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ABSTRAK. 
Masalah kepuasan kerja yang terjadi di Warung Mina Peguyangan adalah 

hubungan antara pemimpin dan bawahan yang terjalin kurang baik dimana 

pemimpin kurang memberikan motivasi dan perhatian kepada bawahannya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

transformasional, komunikasi dan kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Penelitian ini dilakukan di Warung Mina Peguyangan, Denpasar. 

Jumlah sampel digunakan 62 orang dengan metode pengambilan sampel jenuh. 

Teknik analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis kepemimpinan transformasional, komunikasi, dan 

kompensasi finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Keterbatasan dalam penelitian ini dimana peneliti 

hanya menggunakan tiga variabel bebas untuk mengukur kepuasan kerja. 

Hendaknya peneliti selanjutnya lebih menyempurnakan penelitian ini dengan 

menambah variabel lain yang berhubungan dengan kepuasan kerja. 

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, komunikasi, kompensasi finansial, 

kepuasan kerja. 

 

ABSTRACT 
The issue of job satisfaction has been occurred in Warung Mina Peguyangan 

was bad relationship between leader and subordinate that the leader less give 

motivation and take attention for its subordinate. This study aims to find out the 

effect of transformational leadership, communication and financial 

compensation toward employee job satisfaction. This study was conducted at 

Warung Mina Peguyangan, Denpasar. Number of sample was taken 62 

respondents with saturated sampling. Analysis technique has been applied that 

is multiple regression analysis. Based on the result of analysis the 

transformational leadership communication and financial compensation 

partially have positive and significant effect toward employee job satisfaction. 

Limitations in this study that are the researcher just only use three independent 

samples to measure work satisfaction. Next researcher should make it perfect by 

add other variable that have correlation with job satisfaction. 

Keywords: Transformational Leadership, Communication, Financial 

Compensation, Job Satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi ditentukan dari bagaimana organisasi 

mengelola sumber daya yang dimilikinya, sumber daya yang dimaksud yaitu 

sumber daya manusia. Ardana (2012:3) menyatakan bahwa  sumber daya manusia 

menjadi aset terpenting yang dimiliki oleh perusahaan, karena manusia bisa 

menentukan keberhasilan dari perusahaan. Berhasil atau tidaknya karyawan dalam 

mencapai tujuannya tergantung dari individu dalam menjalankan tugas dan rasa 

puas yang didapat para karyawan pada bidang pekerjaannya masing-masing. 

Bushra (2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja bersifat individu dan berbeda 

dengan nilai-nilai yang ada pada dirinya, karyawan yang merasa puas dengan 

pekerjaan mereka cenderung kreatif dan inovatif yang membantu organisasi untuk 

tumbuh, berkembang, dan akan membawa perubahan positif bagi organisasinya. 

Perubahan positif bagi suatu organisasi akan tercapai apabila pihaknya sudah 

memiliki karyawan yang handal dan mampu memberikan kepuasan kerja kepada 

setiap individu yang bekerja di organisasi tersebut.  

Sakiruiet al. (2013) berpendapat bahwa dengan terciptanya kepuasan kerja 

dalam suatu perusahaan akan berdampak pada meningkatnya gairah kerja.  

Kepuasan kerja yang tinggi akan menandakan bahwa organisasi telah dikelola 

dengan baik dan dengan manajemen yang efektif. Siregar (2011) menyatakan 

bahwa  kepuasan kerja berhubungan dengan bagaimana perasaan seorang 

karyawan menyangkut harapannya terkait dengan organisasi atau perusahaan 

tempatnya bekerja. Karyawan akan merasa sangat puas apabila harapan yang 

diinginkannya dapat menjadi kenyataan ketika bekerja di organisasi atau 



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 4, No. 6, 2015: 1624-1635                    

perusahaan itu. Tsai (2008) menyatakan bahwa indikator-indikator kepuasan kerja 

meliputi kepuasan dengan pemimpin, kepuasan dengan rekan kerja, kepuasan 

dengan gaji, dan kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri. 

Salah satu trend manajemen SDM di era global ini adalah kemampuan 

pemimpin dalam membangun hubungan kerja dengan karyawan di organisasi 

sehingga dapat menciptakan kepuasan kerja antara pihak karyawan dengan 

pemimpin mereka. Riaz (2010) menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional harus mampu memfasilitasi pemahaman baru dengan 

meningkatkan atau mengubah isu-isu mengenai kesadaran karyawan. Pemimpin 

transformasional akan selalu membawa perubahan-perubahan ke arah yang lebih 

positif bagi organisasi yang dikelolanya. Yulk (2010:305) menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional itu dimana terdapat rasa kepercayaan, kesetiaan 

dan penghormatan bawahan dengan pimpinan, serta bawahan termotivasi untuk 

melakukan hal yang lebih dari mereka harapkan. Voon et al. (2011) menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional menjadi penting dalam hal kepuasan kerja 

para pengikutnya. Tipe kepemimpinan transformasional akan mampu memotivasi 

para pengikutnya dalam menyelesaikan tugas atau permasalahan yang dihadapi 

ketika bekerja. Menurut Sunyoto dan Burhanudin (2011:110) indikator-indikator 

kepemimpinan transformasional yaitu: Charismatic leadership, Individualized 

consideration, Inspirational leadersip, Belief, Intellectual stimulation. 

Selain kepemimpinan, komunikasi juga merupakan faktor yang penting 

diperhatikan dalam hal kepuasan kerja karyawan. Ardana (2009:67) berpendapat 

salah satu tolak ukur efektivitas seorang pemimpin adalah seberapa jauh 
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keterampilannya dalam berkomunikasi. Setiap pemimpin harus mampu 

berkomunikasi dengan baik kepada karyawan agar dapat dimengerti maksud dan 

tujuan yang disampaikan pemimpin tersebut. Hasibuan (2007:47) menyatakan 

komunikasi merupakan suatu proses melalui individu dalam individu, kelompok, 

organisasi dan dalam masyarakat menyampaikan, mengirim serta menggunakan 

informasi untuk mengoordinasikan lingkungannya dan orang lain. Komunikasi 

membantu anggota organisasi untuk mencapai baik tujuan individu maupun 

organisasi, mengimplementasikan dan merespon perubahan anggota organisasi. 

Karyawan akan merasa puas apabila proses komunikasi yang berlangsung baik 

dari pimpinan ke bawahan atau antar sesama karyawan dapat terjalin dengan baik. 

Gorda (2006:194) menyatakan bahwa komunikasi memiliki empat fungsi utama, 

antara lain: fungsi kendali, fungsi motivasi, fungsi pengungkapan emosional, 

fungsi informasi. 

Sistem kompensasi yang berlaku di organisasi juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Ardana (2012:153) menjelaskan bahwa 

kompensasi merupakan imbalan atau upah kepada karyawan atas kontribusinya 

kepada perusahaan. Islam et al. (2012) menyatakan bahwa ada hubungan positif 

dari pemberian kompensasi dengan kepuasan kerja karyawan, artinya semakin adil 

dan layak kompensasi finansial yang diberikan maka kepuasan kerja karyawan 

akan meningkat. Rivai (2005:360) menyatakan jenis-jenis kompensasi finansial 

yaitu: Gaji, Insentif, Upah, Kompensasi tidak langsung / fringe benefit. 

Berdasarkan hasil wawancara langsung terhadap pihak terkait di Warung 

Mina Peguyangan pada bulan Juli 2014, dapat diketahui salah satu tolak ukur 
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yang menunjukan kepuasan kerja karyawan pada Warung Mina Peguyangan dapat 

dilihat dari kepuasan karyawan terhadap hubungan kerja antara pimpinan dengan 

bawahan. Masalah kepemimpinan transformasional ditunjukan oleh pernyataan 

karyawan yang menyatakan bahwa pemimpin belum bisa menempatkan dirinya 

sama dengan karyawan sehingga dalam melaksanakan tugas yang diberikan susah 

menyesuaikan dirinya dengan karyawan. Pemimpin Warung Mina Peguyangan 

juga kurang memberikan dorongan atau motivasi kepada karyawannya dalam 

melaksanakan tugas sehingga karyawan belum mampu menjalankan tugasnya 

dengan optimal dan bertindak secara kreatif. Turunnya kepuasan kerja karyawan 

di Warung Mina Peguyangan juga disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang 

terjadi antar sesama karyawan dan dengan atasan di dalam perusahaan. Jalinan 

komunikasi atau tegur sapa antar karyawan dan pemimpin yang dilakukan di luar 

jam kerja juga dirasa kurang baik. Masalah kompensasi finansial terjadi di 

Warung Mina Peguyangan dikarenakan karyawan merasa kurang adil terhadap 

tunjangan yang diterima para karyawan, dimana tingkat pekerjaan dan tanggung 

jawab yang berbeda namun tunjangan yang diterima tetap sama.  

Hipotesis yang bisa diajukan dalam peneltian ini, yaitu: 

H1: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

H2:  Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

H3: Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif. Variabel yang 

dianalisis antara lain kepemimpinan transformasional, komunikasi kompensasi 

finansial dan kepuasan kerja. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh 

karyawan pada Warung Mina Peguyangan sebanyak 62 orang, tidak termasuk 

pemimpin (manager), dengan menggunakan metode pengambilan sampel jenuh.  

Metode Analisis Data 

 Teknik analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. 

Pengujian analisis regresi linier berganda perlu dilakukan terlebih dahulu uji 

asumsi klasik. Persamaan regresi dapat dibentuk, yaitu : 

Y= α+ β1X1 + β2X2 +  β3X3  + e  

Dimana : 

Y = Kepuasan Kerja  

 = Konstanta  

 = Slope atau Koefisien Regresi  

X1 = Kepemimpinan Transformasional 

X2 = Komunikasi 

X3 = Kompensasi Finansial 

e    = faktor gangguan atau kesalahan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengukur keandalan dan 

ketepatan instrumen yang digunakan. Instrumen dikatakan valid apabila nilai 

korelasi Pearson Product Moment r-hitung > r-tabel atau (r) > 0,361 telah terpenuhi 

(Sugiyono, 2012:348). Uji Reliabilitas dilakukan ketika mengukur indikator-

indikator kuesioner dari setiap variabel. Uji reliabilitas menggunakan cronbach 
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alpha, koefisien Cronbach Alpha melebihi angka dari 0,6 menunjukkan keandalan 

(reliabilitas) suatu instrumen (Sugiyono 2012:456). 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1. 

Uji Normalitas 

One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 

  Unstandardized Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,722 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,674 

Sumber: Data diolah, 2014 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,674 maka ditarik kesimpulan bahwa data residual telah berdistribusi normal, 

karena nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed)>0,05. 

Tabel 2. 

Uji Multikolinieritas 

 

Variabel Tolerance VIF 

Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,357 2,802 

Komunikasi (X2) 0,268 3,729 

Kompensasi Finansial (X3) 0,275 3,633 

Sumber : Data diolah, 2014 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, nilai tolerance lebih dari 10% atau 0,1. 

Nilai VIF < 10, sehingga ditarik kesimpulan tidak terdapat gejala multikolinieritas 

dalam penelitian. 

Tabel 3. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel Signifikansi 

Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,072 

Komunikasi (X2) 0,581 

Kompensasi Finansial (X3) 0,062 

Sumber: Data diolah, 2014 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa signifikansi dari setiap variabel 

lebih dari α = 0,05. Artinya dalam model regresi tersebut tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized Standardized 

t sig. 

Coefficients Coefficients 

B 

Std. 

Error Beta 

(Constant) -,089 ,230   -,384 0,702 

Kepemimpinan 

Transformasional 0,177 0,078 0,194 2,265 0,027 

Komunikasi 0,534 0,115 0,459 4,649 0,000 

Kompensasi finansial 0,319 0,093 0,334 3,433 0,001 

Y -0,089  +  0,177 (X1)  +  0,534(X2)  +  0,319 (X3)   

Ajusted R
2
 0,841 

    
Fhitung 108,486 

    Sig.  0,000         

Sumber : Data diolah, 2014 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil Adjusted R Square 0,841, yang artinya bahwa sebesar 84,1 persen 

kepemimpinan transformasional, komunikasi dan kompensasi finansial 

mempengaruhi keputusan kepuasan kerja di Warung Mina Peguyangan, sisanya 

sebesar 15,9 persen dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 5. 

 Uji  Statistik t 

 

Variabel thitung Sig. 

Kepemimpinan 

Transformasional 2,265 0,027 

Komunikasi 4,649 0,000 

Kompensasi Finansial 3,433 0,001 

Sumber : Data diolah, 2014 
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Berdasarkan tabel 5 variabel kepemimpinan transformasional secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Terlihat dari hasil thitung  

2,265 dengan signifikansi 0,027 < 0,05 (α = 5%). Penelitian sependapat dengan 

Yang (2012), Zahari (2012), dan Al-Swidi et al. (2012) yang menemukan bahwa 

pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap 

kepuasan kerja. 

Variabel komunikasi secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Terlihat dari hasil thitung sebesar 4,649 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 (α = 5%). Penelitian sependapat dengan Suastika dan Putra (2013) dan 

Diatmika (2013) yang menemukan bahwa pengaruh positif dan signifikan antara 

komunikasi terhadap kepuasan kerja. 

Variabel kompensasi finansial secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Terlihat dari hasil thitung 3,433 dengan signifikansi 

0,001< 0,05 (α = 5%). Penelitian sependapat dengan Syah (2013), Ramli (2010) 

dan Setiawan dan Sariyathi (2013) yang menemukan bahwa pengaruh yang positif 

dan signifikan antara kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan hasil uji t didapat 

simpulan, variabel kepemimpinanntransformasional, komunikasi dan kompensasi 

finansial secaraaparsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Warung Mina Peguyangan, Denpasar. Saran yang bisa diberikan 

kepada pihak Warung Mina Peguyangan sebaiknya perlu memperhatikan 

hubungan kerja antara pemimpin dengan bawahannya. Pemimpin hendaknya 
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selalu memotivasi dan memberi perhatian kepada bawahannya dalam 

menjalankan tugas yang diberikan pihak perusahaan supaya hubungan kerja yang 

terjadi antara pimpinan dan bawahan terjalin dengan baik.  Adapun saran bagi 

peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian ini dapat lebih disempurnakan lagi 

dengan menambahkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan. 
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